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ABSTRAK 

 

Bidang pertanian dan perkebunan tidak dapat lepas dari penggunaan bahan kimia 

seperti, pestisida dan pupuk. Pupuk kimia dan pestisida mengandung lebih dari satu 

jenis bahan kimia dan salah satunya adalah amonia. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan kadar amonia dalam air getah karet dengan keluhan 

penyakit kulit pada buruh tani di Rejosari, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

Penelitian ini merupakan penelitian epidemiologi observasional analitik dengan 

desain cross sectional. Sampel penelitian adalah 119 orang buruh tani yang diambil 

dengan teknik simple random sampling. Selain itu, dilakukan pengukuran pada 20 

sampel air menggunakan alat spektrofotometer dengan SNI 06-6989.30-2005 dan 

menggunakan kuesioner NOSQ 2002 untuk variabel keluhan penyakit kulit. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan software statistik dengan uji chi-square, 

mann whitney dan regresi logistik ganda. Hasil penelitian sebanyak 72,3% 

responden merasakan keluhan penyakit kulit. Terdapat hubungan signifikan antara 

kadar amonia dengan p-value (0,026), lama kontak dengan p-value (0,046), 

penggunaan APD dengan p-value (0,001) dan personal hygiene dengan p-value 

(0,000) dengan keluhan penyakit kulit. Lama kontak menjadi faktor dominan yang 

mempengaruhi keluhan penyakit kulit dengan nilai PR = 67287. Jadi, faktor-faktor 

yang mempengaruhi keluhan penyakit kulit pada buruh tani adalah kadar amonia, 

lama kontak, penggunaan APD dan personal hygiene. 

 

Kata kunci : keluhan penyakit kulit, kadar amonia 
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ABSTRACK 

 

The agricultural and plantation sectors cannot be separated from the use of 

chemicals such as pesticides and fertilizers. Chemical fertilizers and pesticides 

contain more than one type of chemical and one of them is ammonia. The purpose 

of this study was to analyze the relationship between ammonia levels in rubber sap 

water and skin disease complaints in farm workers in Rejosari, Penukal Abab 

Lematang Ilir Regency. This study is an observational analytical epidemiological 

study with a cross-sectional design. The research sample was 119 farm workers 

taken using a simple random sampling technique. In addition, measurements were 

taken on 20 water samples using a spectrophotometer with SNI 06-6989.30-2005 

and using the NOSQ 2002 questionnaire for skin disease complaint variables. The 

data obtained were analyzed using statistical software with the chi-square test, 

mann whitney and multiple logistic regression. The results of the study showed that 

72.3% of respondents felt skin disease complaints. There is a significant 

relationship between ammonia levels with p-value (0.026), contact duration with p-

value (0.046), use of PPE with p-value (0.001) and personal hygiene with p-value 

(0.000) with complaints of skin diseases. The duration of contact is the dominant 

factor influencing complaints of skin diseases with a PR value = 67287. So, the 

factors influencing complaints of skin diseases in farm workers are ammonia levels, 

duration of contact, use of PPE and personal hygiene. 

 

KEYWORD : complaints of skin diseases, ammonia levels 
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